
Edisi 33 15 Agustus 2021

Roma 13:1-7
BERKARYA BAGI BANGSA

Pukul 09:00 Pagi



   D A F T A R   I S I

PESAN MINGGU INI ....................................................................  1

RENUNGAN (GEMA) .................................................................... 2	
	 Senin
	 Selasa
	 Rabu
	 Kamis
	 Jumat
	 Sabtu
	 Minggu

PENGUMUMAN DAN JADWAL KEGIATAN IBADAH ........................ 9
	 Pendaftaran Pernikahan (BPN)
	 Baptisan Air
	 Formulir Permohonan Doa
	 Sehati Berdoa Untuk Indonesia
	 Jadwal Kegiatan Ibadah

DATA ULANG TAHUN KELAHIRAN DAN PERNIKAHAN ................. 11

                                Hal

   IBADAH MINGGU ONLINE

Dan ibadah tersebut dapat disaksikan pada pukul 09:00 Pagi, 
melalui channel youtube.

  MEZBAH DOA ONLINE
Diadakan setiap hari Jumat pukul 20:00 malam melalui aplikasi 
video call ZOOM. Link-ID dan Password nya akan diberikan se-
belumnya. ( Untuk Kalangan Sendiri )



               PESAN MINGGU INI         Edisi : 33.2021/Tgl. 15 Agutus 2021

1

BERKARYA BAGI BANGSA
Roma 13:4 “Karena pemerintah adalah hamba Allah untuk kebaikanmu. Tetapi jika 
engkau berbuat jahat, takutlah akan dia, karena tidak percuma pemerintah men-
yandang pedang. Pemerintah adalah hamba Allah untuk membalaskan murka Allah 
atas mereka yang berbuat jahat”.
	 Nabi Yeremia mengingatkan bangsa Yehuda yang terbuang ke Babel agar 
melakukan dua hal penting untuk bangsa Babel yang telah menawarkan mereka 
sebagai bangsa tawanan tetapi dari pihak Allah menyatakan umat-Nya terbuang ke 
Babel. Pertama, bangsa Yehuda harus berdoa untuk bangsa babel tempat mere-
ka terbuang. Berdoa berarti memohon campur tangan Allah untuk pembangunan 
bangsa Babel. Tentu tidak mudah bagi bangsa pilihan Allah mendoakan bangsa yang 
bukan saja menjajah Yehuda. Tetapi menawan dan mengangkut bangsa itu sebagai 
tawanan perang. Sebagai tawanan tentu saja orang Babel menjadikan mereka peker-
ja keras untuk membangun kato-kato Babel, sekaligus membangun perekonomian 
bangsa Babel. Mungkin saja bangsa Yehuda mengingat kondisi nenek moyang mer-
eka yang diperbudak di Mesir selama ratusan tahun sebelum Allah memakai Musa 
memimpin keluar dari negeri perbudakan itu. Tetapi firman Tuhan memerintahkan 
mereka harus berdoa untuk bangsa penyembah berhala yang menawan dan ten-
tu saja memperbudak mereka. Mendoakan dapat juga diartikan mengasihi, dan 
dapat juga diartikan melibatkan diri dalam setiap usaha pembangunan bangsa Ba-
bel. Kedua, mengusahakan kesejahteraan Babel, karena kesejahteraan Babel ada-
lah kesejahteraan mereka juga. Dalam hal ini orang Yehuda diperintahkan bekerja 
keras, bekerja cerdas dan tulus. Berarti bangsa Yehuda harus bekerja tanpa harus 
menuntut keadilan. Tujuan mereka bekerja keras adalah mensejahterakan bangsa 
penjajah. Tentu saja sangat sulit bagi orang Yehuda. Tetapi sepertinya Yehuda taat 
saja. Mereka diperbudak, tetapi firman Tuhan itu membuat mereka tidak bermental 
budak. Dalam perkembangan sejarah membuktikan umat Israel unggul dari semua 
bangsa termasuk dari bangsa-bangsa yang pernah memperbudak mereka. Firman 
Allah tidak berubah, tetap memerintahkan agar umat-Nya tunduk dan taat kepada 
pemerintah di mana umat Tuhan sebagai warga negara. Perintah tunduk kepada 
pemerintah sama saja perintah untuk terlibat dalam pembangunan bangsa di mana 
umat Tuhan sebagai warga negara. Pemerintah dengan segala kekurangannya ada-
lah hamba Allah untuk kebaikan umat-Nya. Mungkin saja sikap pemerintah kurang 
adil kepada umat Tuhan dalam satu bangsa karena kondisi masyarakat suatu bangsa. 
Tetapi tetaplah menjadi warga negara yang baik yang tunduk kepada pemerintah 
dan  mentaati undang-undang negara di mana umat Tuhan menjadi warganya. 
Terus berkarya mengusahakan kesejahteraan bangsa di mana umat Tuhan hidup. 
Terus berkarya bekerja lebih keras dan lebih cerdas walaupun dipersulit. Ke depan 
sejarah akan membuktikan umat Tuhan yang terus berkarya akan terbentuk lebih 
unggul dari yang lain. (MT)
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	 Maranatha yang merupakan transliterasi   
bahasa Aram artinya adalah “Tuhan datan-
glah”. Kata yang sering dihubungkan  dalam 
tata ibadah perjamuan kudus ini bertujuan 
mengobarkan pengharapan dan kerinduan 
akan kedatangan Yesus yang kedua kali. Bukan 
hanya merindukan dan pengharapan semata 
tetapi sebagai ungkapan iman bahwa Tuhan 
rindu bermanifestasi hadir di tengah umat-
Nya setiap umat-Nya melaksanakan ibadah 
perjamuan kudus. Rasul Paulus adalah rasul 
yang mencurahkan hidupnya seutuhnya un-
tuk pemberitaan Injil, sebagai wujud kasih-
Nya kepada Kristus mengatakan “Siapa yang 
tidak mengasihi Kristus, terkutuklah ia.Ma-
ranatha”. Setelah dia menguraikan tentang 
kasih Kristus dan kehidupan pengikut  Kristus 
secara panjang lebar dia mengungkapkan 

hubungan mengasihi Kristus dengan maranatha. Dia bermaksud memberi pesan 
utama bahwa hidup Kristen adalah menanti kedatangan Tuhan Yesus dengan terus 
berkarya dan tetap memiliki kasih yang sepenuh hati kepada-Nya. 1 Korintus 11:26 
“Sebab setiap kali kamu makan roti ini dan minum cawan ini, kamu memberitakan 
kematian Tuhan sampai Ia datang”. Salah satu makna perjamuan kudus adalah mak-
na masa yang akan datang yaitu terus mengingat dan menghidupi pengorbanan Kris-
tus sampai Ia datang (maranatha). Jadi perjamuan kudus adalah jaminan kerajaan 
Allah sebagai fakta yang pasti pertemuan Kristus dengan umat-Nya dalam kekekalan. 
Perjamuan kudus adalah merupakan tindakan sebagai wujud pengharapan akan ke-
datangan Tuhan Yesus yang kedua sudah semakin dekat. Itulah sebabnya umat-Nya 
harus terus mengobarkan doa “Datanglah kerajaan-Mu”. Wahyu 22 adalah pasal 
terakhir dalam Alkitab yang betul-betul mengobarkan semangat Maranatha. Rasul 
Yohanes menanggapi janji Yesus dengan mengungkapkan kerinduan hatinya dengan 
berkata “Datanglah Tuhan Yesus”. Doa ini adalah juga suatu pernyataan yang men-
gakui teruslah kerjakan keselamatan karena sebelum Dia datang keselamatan kita 
belum sempurna karena dosa belum hilang sebelum kita hidup dalam dunia baru. 
Tetapi kita mempunyai alasan yang cukup bahwa hari kedatangan-Nya itu sudah se-
makin dekat sesuai dengan firman Tuhan. Maranatha adalah kata yang jarang mun-
cul dalam Alkitab tetapi sesungguhnya esensinya memenuhi Alkitab termasuk dalam 
Perjanjian Lama. Semangat maranatha terus dikobarkan dan tak akan pernah memu-
dar. Terkadang ada keraguan karena kalimat “Semakin dekat dan sebentar lagi”. Teta-
pi semangat tak pernah pudar. (MT)

Jangan pernah ragu tetapi tetaplah rindu untuk menunggu
kedatangan-Nya kedua di langit biru.

MARANATHA - TUHAN DATANG Senin, 16 Agustus 2021

1  Ko r i n t u s  1 6 : 21 - 24  “ D e n -
gan tanganku sendiri aku menu-
l i s  i n i :  S a l a m  d a r i  P a u l u s .  
Siapa yang tidak mengasihi Tu-
han, terkutuklah ia. Maranata!  
K a s i h  k a r u n i a  T u h a n  Y e -
s u s  m e n y e r t a i  k a m u . 
Kasihku menyertai kamu sekalian da-
lam Kristus Yesus”

GeMA 2021
Maranatha : - Tuhan datang
                       - Pengharapan
                       - Kerinduan
Bacaan Sabda : Wahyu 22:1-21
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	 Mata adalah merupakan organ tubuh 
yang sangat penting bagi semua makhluk 
hidup. Mata sebagai organ tubuh pelihat 
sering disebut mata kepala karena memang 
mata selalu berada di kepala. Penempatan 
mata di kepala tentu adalah kreasi agung 
Allah yang tak perlu dianalisa dan tak perlu 
dipertanyakan, Mengapa? Bila kita menjawab 
hanyalah merupakan coba-coba yakni, ba-
rangkali karena mata harus berada di depan 
maka ditaruh di kepala bagian depan. Lagipula 
kepala bisa diputar bila diperlukan melihat ke 
samping dan ke belakang. Kepala di bagian 
atas tubuh sehingga mata bisa melihat jauh 
kedepan. Tetapi manusia bukan saja mempu-
nyai mata kepala. Dia juga mempunyai mata 
kaki yang tidak melihat tetapi sepertinya 
dilengkapi dengan kepekaan merasa agar kaki 

tetap aman walaupun tidak selalu dibantu mata. Dan yang tak kalah pentingnya 
adalah mata hati. Mata hati bukanlah organ tubuh tetapi mata hati itu ada. Rasul 
Paulus mendoakan jemaat Efesus agar Tuhan memberkati mereka, mata hati yang 
terang untuk melihat dan mengerti kehendak Tuhan untuk mereka lakukan. Ayub pun 
menyatakan bahwa pergumulan hidup menghadapi penderitaan telah membuka 
mata hatinya sehingga dia telah meilhat Tuhan. Musa juga berdoa agar kepadanya 
diberi mata yang mampu melihat perbuatan Tuhan. Tentu yang dimaksud Musa ada-
lah mata hati atau mata iman. Biasanya orang menatap masa depan dengan mata 
hatinya. Orang yang visioner biasanya dapat disamakan dengan orang yang mempu-
nyai mata hati yang terang benderang. Karena mampu melihat jauh ke depan. Tetapi 
orang yang mempunyai mata hati yang terang  atau terbuka dapat juga diartikan 
orang yang peka terhadap kehendak Tuhan. Pemazmur sering juga menyatakan 
terang “mata Tuhan”, Salah satunya adalah dalam Mazmur 115:16 “Berharga dimata 
Tuhan kematian semua orang yang dikasihi-Nya”.  Dalam hal ini menjelaskan sikap 
Tuhan kepada umat-Nya. Tuhan sangat perduli atas kehidupan umat-Nya, sehingga 
mengawasi secara cermat hidup dan matinya. Kemudian Tuhan sangat mengua-
sai hidup hingga kematian karena Dia tahu secara pasti situasi kematian orang 
yang mengasihi-Nya itu berharga. Nilai kematian itu bukan pada kematian, tetapi 
adalah hidup setelah kematian. Karena kematian itu mengakhiri penderitaan orang 
yang dikasihi-Nya sekaligus mengawali kehidupan penuh bahagia yang disediakan. 
Kematian berarti dibebaskan dari semua kejahatan dan diberi kemenangan dan 
saatnya bertemu muka dan saling memandang antara umat-Nya dengan Yesus. (MT)

Bacaan Sabda : Mazmur 116:1-19

Efesus 1:18 “Dan supaya Ia menjad-
ikan mata hatimu terang, agar kamu 
mengerti pengharapan apakah yang 
terkandung dalam panggilan-Nya: 
betapa kayanya kemuliaan bagian 
yang ditentukan-Nya bagi orang-
orang kudus”

GeMA 2021
Mata : - Mata kepala
             - Mata hati
             - Mata Tuhan

MATA - MATA HATI Selasa, 17 Agustus 2021

Mata Tuhan melihat kita agar kita juga mempunyai mata hati yang me-
lihat Tuhan.
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	 Matahari adalah pemberian Allah yang 
sangat berharga kepada semua manusia tanpa 
membedakan baik atau jahat, percaya atau ti-
dak percaya kepada Tuhan (Matius 5:45). Dalam 
Mazmur 84:12, digambarkan Allah bagaikan 
matahari yang terus bercahaya memancarkan 
sinarnya. Allah adalah mahabaik yang tidak 
pernah menahan kebaikan-Nya. Matahari 
terkadang tak bersinar ke bumi, bukan karena 
sinarnya tak ada tetapi karena tertahan oleh 
kabut. Sama halnya dengan Allah, Dia tetap 
baik tetapi dosa menahan kebaikan-Nya. Raja 
Salomo sangat sering menggunakan matahari 
untuk melambangkan ketetapan Allah yang tak 
mungkin dibatalkan  oleh apa dan siapapun. 
Tetapi raja Salomo pun berdoa agar keadilan 
dan kebenaran menandai pemerintahannya 

Kebaikan Allah tetap memancar, dosalah yang membuatnya terhalang 
seperti kabut yang menghambat sinar matahari.

Bacaan sabda : Pengkotbah 1:1-11

Mazmur 72:5, 17 “Kiranya lanjut 
umurnya selama ada matahari, dan 
selama ada bulan, turun-temurun!  
Biarlah namanya tetap selama-la-
manya, kiranya namanya semakin 
dikenal selama ada matahari. Kiran-
ya segala bangsa saling memberkati 
dengan namanya, dan menyebut dia 
berbahagia.”

GeMA 2021
Matahari : - Untuk manusia
                    - Kebaikan Allah
                    - Dekat dengan Allah

MATAHARI - KEBAIKAN ALLAH Rabu, 18 Agustus 2021

atas Israel. Mazmur 72 adalah merupakan doa raja Salomo agar Allah tetap menjadi 
sumber kesejahteraan umat Allah selama pemerintahannya. Tetapi doa raja Salomo 
ini adalah nubuat yang menunjuk kepada pemerintah Kristus atas dunia (Wahyu 20-
22). Doa ini sangat berhubungan dengan doa Bapa kami yang salah satu bagian dari 
permohonannya adalah “Datang kerajaan-Mu, jadi kehendak-Mu, di bumi seperti di 
surga” (Matius 6:10). Doa raja Salomo  dalam Mazmur 72 ini tentu timbul dari hatinya 
karena kerinduan untuk kesejahteraan umat Allah. Sesungguhnya doa raja Salomo 
ini dikabulkan Allah berdasarkan kebaikan-Nya, seperti matahari yang  memancar-
kan sinarnya, tetapi dosa Salomo dan umat-Nyalah yang membuat kebaikan Allah 
itu terhambat. Dalam Pengkhotbah raja Salomo pun membuat pernyataan bahwa 
segala sesuatu yang ada di bawah matahari adalah hal yang sia-sia. Salomo berulang 
kali menyatakan bahwa sia-sia belaka segala sesuatu yang dilakukannya di atas muka 
bumi ini bila terlepas dari persekutuan dengan Allah. Raja Salomo sedang memberi 
nasihat kepada semua umat beriman sepanjang zaman berdasarkan pengalaman 
hidupnya yang dianggapnya menjadi kesia-siaan karena pada masa kejayaannya dia 
melepaskan diri dari tuntunan Tuhan. Kesia-siaan ini hanya dapat diganti dengan 
hidup penuh makna bila tetap hidup beriman dan setia kepada Allah. Hidup di 
bumi ini dinyatakan oleh Pengkhotbah hidup di bawah matahari untuk memberi gam-
baran bahwa manusia ada tetap dalam lingkupan dan penguasaan kebaikan Allah. 
Bila manusia tidak merasakan kebaikan Allah bukan karena Allah tidak baik, melain-
kan karena manusialah yang menjauh dari Allah. Sebab itu tetaplah membangun 
hubungan dengan Allah melalui tetap menjadi pengikut Kristus yang Setia. (MT)
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	 Kematian adalah hal yang paling lumrah 
bagi semua ciptaan Allah. Pertanyaan timbul 
“Apakah manusia mati kalau tidak jatuh 
dalam dosa?” Ada yang menjawab bahwa 
manusia tetap mati sekiranya manusia tidak 
jatuh dalam dosa. Mereka mempunyai alasan 
untuk jawaban mereka. Kematian jasmani 
adalah hal yang wajar terjadi kepada manusia. 
Salah satu hukuman yang langsung diberi-
kan Allah kepada Adam ada dalam Kejadian 
3:19 “Dengan berpeluh engkau akan men-
cari makanan sampai engkau kembali lagi 
menjadi tanah, karena dari situlah engkau 
diambil sebab engkau debu dan engkau akan 
kembali  menjadi debu”. Padahal sebelumnya 
sudah diperingatkan bahwa pada hari Adam 
melanggar perintah Allah dia akan mati.

Dalam hal ini ada perbedaan antara mati dengan kembali menjadi debu. Mati 
rupanya adalah keterpisahan atau rusaknya hubungan manusia dengan Allah. 
sedangkan kembali menjadi  debu adalah proses alami berupa kematian manusia 
kembali kepada asalnya yaitu debu kembali menjadi debu sedangkan nafas (roh 
dan jiwa) kembali juga kepada Allah. Jadi kematian menjadi keterpisahan tubuh 
dari nafas (jiwa dan roh) setelah mengalami proses alami. Jadi ada kemungk-
inannya walaupun manusia tidak jatuh dalam dosa tetap juga mengalami kematian 
jasmani. Kemudian untuk bertahan hidup Allah menyediakan makanan bagi ma-
nusia di taman Eden, berarti manusia itu bersifat alami dalam arti ada batas-batas 
alami juga, makanan sudah disediakan Allah untuk manusia sebelum manusia jatuh 
dalam dosa dan diberi potensi untuk berkembang biak seperti ciptaan Allah yang 
lain. Tetapi tentu sifatnya hanya pendapat, kepastiannya ya Allah saja yang tahu. 
Pemazmur justru menjadikan kematian itu menjadi alasan untuk bijak menjalani 
kehidupan yang hanya sementara ini. Pemazmur bukan memohon agar hidup diper-
panjang agar kematian semakin jauh ke depan, justru kematian itu menyadarkan 
bahwa segala sesuatu yang di dunia ini pada saatnya harus ditinggalkan karena 
tidak ada yang abadi. Hidup yang sementara ini haruslah dihadapi. Hidup yang 
sementara ini haruslah diisi dengan hal-hal yang berhubungan dengan keabadian. 
Hal itu berarti bahwa hidup yang singkat ini adalah merupakan persiapan diri 
untuk memasuki keabadian bersama dengan Tuhan Yesus. Putuskan hidup un-
tuk terus mengabdi kepada Allah dan membangun hubungan dengan-Nya. (MT) 

Bijak mengisi waktu, karena tidak ada yang abadi, tak ada milik abadi 
dan sahabat abadi.

Bacaan sabda : Mazmur 90:1-19

Mazmur 90:9-10 “Sungguh, se-
gala hari kami berlalu karena ge-
mas-Mu, kami menghabiskan 
tahun-tahun kami seperti keluh.  
Masa hidup kami tujuh puluh tahun 
dan jika kami kuat, delapan puluh 
tahun, dan kebanggaannya adalah 
kesukaran dan penderitaan; sebab 
berlalunya buru-buru, dan kami me-
layang lenyap”

GeMA 2021
Mati : - Kematian
            - Kefanaan
            - Alami

MATI - KEFANAAN Kamis, 19 Agustus 2021
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	 Kematian yang dijatuhkan Allah sebagai 
hukuman akibat dosa lebih tepat disebut se-
bagai kematian rohani bukan kematian jasmani. 
Faktanya saat Adam dan Hawa jatuh dalam dosa 
mereka tidak tidak mati hari itu juga sesuai den-
gan firman Tuhan. Ada juga yang menyatakan 
bahwa hari itu juga langsung terjadi proses ke-
matian kepada Adam dan Hawa karena faktor 
kesegambaran dengan Allah menjadi berubah 
menjadi seperti kesegambaran dengan alam. 
Kesegambaran dengan alam melahirkan si-
fat alami bagi Adam dan Hawa, yang dengan 
sendirinya memasuki proses kematian. Bisa 
saja orang berpendapat tetapi siapa pun yang 
mengemukakan pendapat hendaklah tetap 
membuka ruang untuk dinyatakan orang lain 
salah karena pendapat bukanlah Firman yang 
kebenarannya mutlak. Kita hanya dapat melihat

fakta Alkitab mengenai kematian langsung akibat dosa adalah kematian rohani 
dalam pengertian rusaknya hubungan manusia dengan Allah. Setelah Adam dan 
Hawa jatuh dalam dosa langsung mereka melarikan diri dari hadapan Allah adalah 
bukti bahwa dosa telah menjadikan Adam dan Hawa sebagai terdakwa. Allah tidak 
mengusir mereka, tetapi merekalah yang menjauh karena sesungguhnya dosa itu 
sendiri telah menghukum mereka. Rasul Paulus mengistilahkan kematian rohani 
itu dengan maut sebagai upah dosa. Maut, hukuman binasa adalah kata-kata yang 
selalu dipakai hukuman atas dosa. Menghukum sangat bertentangan dengan haki-
kat Allah yang Mahakasih tetapi sesuai dengan hakikat-Nya yang Mahakudus. Dosa 
harus dihukum untuk menjaga kekudusan-Nya, tetapi  orang berdosa harus diam-
puni sebagai bukti kasih-Nya. Maut sebagai hukuman dosa perlu dipahami sebagai 
keadaan dan juga peristiwa. Keadaan karena berupa keinginan sebagai perseteruan 
dengan Allah dan peristiwa karena berbentuk perbuatan yang melanggar perintah 
Allah. Jika maut dipahami sebagai keadaan maka haruslah diselesaikan dengan pe-
rubahan dan bila perbuatan harus pula diselesaikan dengan pertobatan. Pertobatan-
lah yang memidahkan seseorang dari maut  ke dalam kehidupan. Walaupun maut 
adalah hukuman akibat dosa tetapi Alkitab lebih terkonsentrasi kepada kehidupan. 
Yesus menjadi manusia supaya Dia menanggung maut sebagai hukuman akibat dosa. 
Oleh kematian-Nya dan mengalahkan maut. Rasul Paulus menyatakan diri sebagai 
seorang yang hidup di luar Kristus. Rasul paulus menyatakan tak ada seorang pun 
yang mampu melepaskan diri dari maut. Tetapi Yesus Kristus telah mengalahkan 
maut atau keterpisahan manusia dari Allah akibat dosa. Dan dalam Kristus kita 
menjadi pemenang karena hubungan kita dengan Allah telah di pulihkan. (MT)

Menghukum sangat bertentangan dengan hakekat Allah, tetapi
menghukum adalah wujud kasih-Nya.

MATI Jumat, 20 Agustus 2021 

Mati : - Maut
            - Kematian Rohani
            - Kemenangan

Bacaan sabda : Roma 7:7-26

GeMA 2021

Roma 7:24-26 “Aku, manusia cel-
aka! Siapakah yang akan mele-
paskan aku dari tubuh maut ini?  
Syukur kepada Allah! oleh Yesus 
Kristus, Tuhan kita. Jadi dengan 
akal budiku aku melayani hukum 
Allah, tetapi dengan tubuh insan-
iku aku melayani hukum dosa.” 
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	 Sudah sangat pasti bahwa para pe-
mazmur tidak saja pandai merangkai puisi 
dan mengumandangkan Mazmur kepada Al-
lah. Landasan para pemazmur memuliakan 
Allah adalah pengetahuan mereka disertai 
pengenalan akan Allah. Dan pada pihak lain 
pemazmur mengenal seorang manusia yang 
adalah ciptaan. Bila dibandingkan  dengan 
ciptaan yang lain manusia hanya bagian kecil 
yang kurang berarti. Tetapi Allah sendirilah 
yang memahkotai manusia sehingga unggul 
dari ciptaan yang lain. Ada perbedaan yang 
sangat jauh antara Allah dan manusia sejauh 
Pencipta dengan ciptaan. Suatu keputusan Al-
lah yang luar biasa memahkotai manusia den-
gan potensi menguasai alam semata. Tetapi 
manusia tetaplah  sangat lemah oleh berbagai 
keterbatasan. Faktanya dalam kondisi yang 

sangat lemah manusia tetap saja mempunyai  kecenderungan melepaskan diri dari 
Allah. Hanya sedikit saja yang tetap berserah, berharap dan tak mau melepaskan diri 
dari Allah. Dan umat yang mengenal Allah  tak mau terlepas dari Allah inilah yang gemar 
bermazmur bagi Allah. Mereka tidak pernah dan tak akan pernah jemu bermazmur 
bagi Allah. Isi Mazmur mereka adalah merupakan pengakuan akan ke Mahakuasaan 
Allah. Walaupun hanya sedikit umat yang gemar bermazmur bagi kemuliaan Allah.  
Ternyata hasil karya mereka cukup banyak sehingga menjadi satu kitab dalam Alkitab 
Perjanjian Lama. Secara umum Pemazmur membuat suatu pengakuan akan segala 
sesuatu yang dilakukan dan diberikan Allah kepada umat-Nya. Hal itu membetulkan 
pendapat bahwa sangat mudah dan cepat menghitung apa yang pernah kita perbuat 
bagi Allah, tetapi tak akan pernah cukup waktu untuk menghitung apa yang sudah 
diperbuat dan diberikan Allah kepada umat-Nya. Para pemazmur menemukan suk-
acita dan kekaguman sejati kepada Allah merupakan dasar mereka bermazmur. 
Mereka juga menemukan suatu kesempatan istimewa untuk berdoa kepada Allah. 
Bermazmur bukanlah merupakan kegembiraan dramatis yang  dibuat-buat melainkan 
sikap spontan sebagai wujud iman menyatakan keakraban dan kedekatan kepada 
Allah yang tercetus melalui pengakuan yang tulus akan kuasa dan kebaikan Allah. Ada 
yang menganalogikan bermazmur dengan gambus sepuluh tali adalah sikap memuji 
Allah dengan menggunakan organ tubuh untuk kemuliaan Tuhan, dua tangan bertepuk 
tangan, dua mata memandang wajah Tuhan, dua telingga mendengar firman Tuhan, 
mulut menyanyi memuji Tuhan dan semua didasari oleh hati yang mengasihi Tuhan. 
Jadi bermazmur adalah melibatkan tubuh, jiwa dan roh menyembah Tuhan. (MT)

Bermazmur bukanlah kegembiraan dramatis yang indah melainkan
kebahagiaan spontan yang benar memuji Tuhan.

Bacaan sabda: Mazmur 145:1-21
Mazmur 144:9-10 “Ya Allah, aku 
hendak menyanyikan nyanyian baru 
bagi-Mu, dengan gambus sepuluh 
tali aku hendak bermazmur bagi-Mu,  
Engkau yang memberikan kemenan-
gan kepada raja-raja, dan yang 
membebaskan Daud, hamba-Mu!”  

GeMA 2021
Mazmur :  - Bermazmur
                   - Bersyukur
                   - Memuji

MAZMUR - BERMAZMUR Sabtu, 21 Agustus 2021
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	 Dalam Alkitab konsep hubungan mem-
pelai pria dengan wanita melambangkan 
hubungan Allah dengan umat-Nya sudah 
sering digunakan. Yesaya 54:5-6 “Sebab yang 
menjadi suamimu ialah Dia yang menjadikan 
engkau, TUHAN semesta alam nama-Nya; 
yang menjadi Penebusmu ialah Yang Mahaku-
dus, Allah Israel, Ia disebut Allah seluruh bumi.  
Sebab seperti isteri yang ditinggalkan dan 
yang bersusah hati TUHAN memanggil engkau 
kembali; masakan isteri dari masa muda akan 
tetap ditolak? firman Allahmu.” Firman Tuhan 
yang ditujukan kepada umat Allah di negeri 
pembuangan ini menjelaskan bahwa kendati-
pun umat-Nya terhukum Allah tetap mengasi-
hi dan setia kepada janji-Nya seperti suami 
yang tetap setia mengasihi istrinya. Gambaran 

Jadilah gereja yang selalu siap menyambut  kedatangan Yesus
yang kedua.

Bacaan Sabda : Matius 25:1-12

Wahyu 19:7-8 “Marilah kita bersu-
kacita  dan bersorak-sorai ,  dan 
memuliakan Dia! Karena hari per-
kawinan Anak Domba telah tiba, 
dan pengantin-Nya telah siap sedia.  
Dan kepadanya dikaruniakan supaya 
memakai kain lenan halus yang 
berkilau-kilauan dan yang putih bersih!” 
[Lenan halus itu adalah perbuatan-per-
buatan yang benar dari orang-orang 
kudus.”

GeMA 2021
Mempelai : - Tuhan Yesus
                      - Gereja
                      - Pesta perkawinan

MEMPELAI -TUHAN YESUS Minggu, 22 Agustus 2021

Allah sebagai suami yang bertanggungjawab mengasihi istrinya mempermudah 
gereja Tuhan untuk memahami gambaran gereja sebagai mempelai wanita dan 
Tuhan Yesus sebagai mempelai pria. Dalam perumpamaan 10 gadis yang menanti 
kedatangan mempelai pria memberi gambaran yang sangat jelas bahwa gereja adalah 
gambaran 10 gadis (mempelai wanita) yang menunggu kedatangan seorang mem-
pelai pria. Mempelai pria hanya satu orang yaitu Tuhan Yesus sedangkan mempelai 
wanita yang menggambarkan gereja tentu banyak atau lebih dari satu. Mempelai 
wanita pun dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok bijaksana dan kelompok yang 
bodoh. Pemahaman kelompok bijaksana lebih baik karena mempelai pria datang 
pada waktu yang tak terduga, jadi mereka harus tetap dalam kondisi yang siap den-
gan cara mempunyai minyak cadangan. Minyak berbicara mengenai hidup yang siap 
menyongsong dengan kesetiaan yang terus terjaga dengan baik. Selanjutnya berbic-
ara mengenai ketekunan dalam hidup beriman dan siap secara rohani menyambut 
kedatangan Yesus. Dalam Wahyu 19 dilanjutkan klimaks pertemuan mempelai wanita 
dan pria itu disebut sebagai pertemuan Anak Domba. Perkawinan anak domba ter-
laksana dalam kondisi pengantinnya sudah siap dalam pengertian sudah berpakaian 
lengkap. Berpakaian lengkap mengandung pengertian hidup dalam kebenaran. Ada 
pesan penting untuk gereja Tuhan sepanjang zaman dengan diumpamakan sebagai 
mempelai yang selalu siap berpakaian pengantin bersih dan terhormat. Pakaian 
berbicara mengenai perilaku dan gaya hidup yang sesuai dengan kehendak Yesus 
sebagai pengantin pria. Dan pesta pernikahan anak domba adalah pertemuan 
abadi antara gereja dan Tuhan Yesus. Pertemuan yang penuh sukacita abadi. (MT) 



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

IBADAH GWC
Setiap Sabtu ke I dan III
Pkl. 17.00 WIB
ZOOM

IBADAH DMBI
Setiap Rabu ke II
Pkl. 19.00 WIB
via ZOOM



* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )
* MENARA DOA ( Setiap Senin)
* MEZBAH DOA ( Setiap Jumat)

JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN AGUSTUS
Grace Layanto 01 Viona Kartika Elim 18
Nonon Meliany 01 Harry Sutiadi 19
Marlyna Najoan	 01 Soeanto Sjofian 19
Manumpak S. 02 Ester Josefina 19
Ho Siok Swan 02 Leonardo 20
Simman Efendi 05 Nelly Oey 20
Tan Lin Hwa 05 Tjhoea Djoe Tjay 20
Tan Tiam Nio   05 Dewi Ratna Sari 24
Tan Tjoen Nio 06 Yatimah 25
Aaron Kusnadi 09 Vonny 26
Dewi Andriani	 09 Meristalia 27
Evie Wimandjaja 09 Hie Soen Pie 28
Hendra 09 Crisella Agustin 29
Ternady Tjandra 09 Elisa Betty 29
Binara Ginting 10 Erpryana 30
Vivi Cahyadi 12 Liani Rachman 30
Mezach Agus B. 14 Lieswati Wiranata 30
Pererlah Andistah 14
Pdp. Fendy Chandra 15
Santa Gunawan    15
Khan Ernio 17
Liong Fuxlie 18

Natanael A. Estada & Indah Omayra   01
Eddy Gunawan & Meil   01
Maswin & Wenny 07
Cin Ay Lie 10
Pdt. Soehandoko Wirhaspati &             
Pdt. Lydia Gunawan 14

Markus Tanbri & Sandra Suyapto 16
Jeffry Yulius & Amini 24
Ika	 25
Lim Fi Jin 31
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




